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Article History: Abstract.Hypertension in pregnancy is a common pregnancy complication,
Received: 31 Oktober 2023 affecting 2% of pregnant women worldwide. It is the cause of death of
Revised: 15 November 2023 pregnant women in the world, hypertension is treated conventionally,
Accepted: 31 Desember 2023 namely hypertension-reducing drugs, but this conventional treatment has

many problems because it is related to pregnant women which will definitely
be related to the fetus they are carrying. At the Bestari Community Health

Keywords: Pregnant women, Center, Medan Petisah District, the health status of mothers and children is
Hypertension, Beethoven's Classical good, but there are still problems for pregnant women who experience
Music Therapy hypertension during their pregnancy, which is around 30%. The incidence

of hypertension in pregnancy is high in the working area of the Bestari
Community Health Center, Medan Petisah District, because people
consume more than the amount of salt, the food menu is haphazard, and if
they are treated with hypertension medication, they are not consumed
because it will have a bad impact on their child, to solve the problem, to
resolve the treatment. An alternative to non-pharmacological treatment is
using music therapy and providing counseling about correct eating
patterns. The aim of this community service is to increase knowledge and
reduce the incidence of hypertension in pregnant women by using
counseling methods and applying music therapy. Method: By providing
counseling and music therapy, the results of the implementation of
Beethoven's classical music therapy activities are: knowledge of the
community (pregnant women) about eating patterns increased by
approximately 89% and hypertension which was successful decreased in the
2-4th week of therapy, namely on average 110/70 mmHg..

Abstrak.
Hipertensi dalam kehamilan merupakan komplikasi kehamilan secara umum, yang mempengaruhi 2%

Wanita hamil di dunia. Merupakan penyebab kematian ibu hamil di dunia, penanganan hipertensi dilakukan
dengan konvensional yaitu ibat penurun hipertensi, tetapi pengobatan yang konvensional ini banyak kendalanya
karena berkaitan dengan ibu hamil yang pasti akan berkaitan dengan janin yang dikandungnya. Di Puskesmas
Bestari Kecamatan Medan Petisah, derajat kesehatan ibu dan anak sudah baik tetapi masih ada permasalahan
untuk ibu hamil yang mengalami hipertensi dalam kehamilannya, yaitu sekitar 30 %. Angka kejadian hipertensi
dalam kehamilan tinggi di wilayah kerja Puskesmas Bestari Kecamatan Medan Petisah disebabkan karena
masyarakatnya dalam mengkonsumsi garam melebihi takaran, menu makanan yang asal-asalan, dan jika diterapi
obat hipertensi tidak dikonsumsi karena akan berakibat buruk pada anaknya, untuk memutuskan masalah,
penyelesaian pengobatan alternatif dengan pengobatan nonfarmakologi yaitu dengan menggunakan terapi musik
serta melakukan penyuluhan tentang pola makan yang benar ini. Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini untuk
meningkatkan pengetahuan dan menurunkan angka kejadian hipertensi ibu hamildengan menggunakan metode
penyuluhan dan penerapan terapi musik. Metode : Dengan memberikan penyuluhan dan terapi musik, Hasil dari
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kegiatan penerapan terapi musik klasikal Beethoven yaitu: pengetahuan masyarakat (ibu hamil) tentang pola
makan meningkat kurang lebih 89% dan hipertensi yang berhasil mengalami penurunan pada minggu ke 2-4 terapi
yaitu rata-rata 110/70 mmHg.

Kata kunci: Ibu hamil; Hipertensi; Terapi Musik Klasikal Beethoven

PENDAHULUAN

Hipertensi secara sederhana dapatdidefinisikan sebagai peningkatan tekanan darah
yang abnormal dan diukur minimal pada tiga kesempatan yang berbeda, dengan hasil tekanan
sistolik >140 mmHg dan diastolik >90 mmHg (Corwin, 2009). Hipertensi adalah penyebab
kematian ibu hamil di dunia, yang menyebabkan komplikasi kehamilan secara umum,

dan mempengaruhi 12% wanita hamil di dunia (Pennings et al., 2011). Gangguan ini

dapat terjadi hampir di sepanjang fase kehidupan, termasuk fase kehamilan sampai dengan
masa nifas. Hipertensi yang terjadi pada fase ini disebut dengan hipertensi dalam kehamilan.

Hipertensi dalam kehamilan adalah kelainan vaskular yang terjadi pada saat kehamilan
(Marliani & Tantan, 2007), sebelum masa kehamilan, atau pada masa nifas (Sastrawinta,
Martaadisoebrata & Wirakusumah,2003). Prawirohardjo (2006) mendefinisikan hipertensi
dalam kehamilan sebagai hasil pengukuran pada ibu hamil atau nifas yaitu tekanan diastolik >
90 mmHg atau tekanan sistolik > 140 mmHg dalam dua kali pengukuran minimal berjarak 6
jam.

Pada dasarnya terdapat dua jenis hipertensiselama kehamilan, yaitu hipertensi yang
telah diderita sebelum hamil atau mulai diderita setelah beberapa bulan kehamilan dan
hipertensi yang diderita pada kehamilan bulan kelima, enam, atau tujuh yang berhubungan
dengan toxemia of pregnancy, yaitu keracunan kehamilan dengan ciri-ciri kenaikan tekanan
darah, jaringan membengkak, dan kebocoran protein dari ginjal ke dalam urin (Siauw, 1994
dalam Sijangga, 2010). Lebih lanjut hipertensi pada kehamilan diklasifikasikan menjadi pre
eklampsia (ringan dan berat), eklampsia, hipertensi kronik, hipertensi kronik superimposed,
hipertensi gestasional, dansindrom HELLP (hemolysis, elevated liver enzyme, low platelet)
(Morgan & Hamilton, 2003).

Tingginya insidensi hipertensi dalam kehamilan menunjukkan semakin tingginya
resiko komplikasi maternal dan perinatal. Komplikasi yang timbul dapat berupa penurunan
suplai darah ke plasenta, abrupsio plasenta, dan kerusakan pada organ-organ internal (Simkin,
Wallhey & Keppler, 2008). Hipertensi dalam kehamilan juga merupakan satu dari trias
mematikan dalam kehamilan selain perdarahan dan infeksi (Leveno, dkk, 2009). lbu hamil
yang menderita hipertensi diperkirakan 5-10% akan mengalami kesulitan dalam proses
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persalinan. Hasil penelitian yang dilakukan Andammori, Lipoeto dan Yusrawati (2013)
menyatakan pada ibu hamil dengan hipertensi memiliki bayi dengan berat badan rata-rata
2.386-3.212 gram. Komplikasi-komplikasi ini dapat dicegah denganpemberian penanganan
yang tepat.

Penanganan pada hipertensi dalam kehamilan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu
farmakologis dan non farmakologis. Penanganan farmakologis adalah penanganan dengan
menggunakan terapi medis atau obat- obatan. Terapi ini tidak dianjurkan pada ibu hamil
dengan hipertensi karena akan menimbulkan dampak bagi janin dan berisiko terjadinya
insufisiensi plasenta. Terapi akan diberikan dalam kondisi tertentu dengan fokus untuk
mencegah terjadinya morbiditas seperti stroke dan disfungsi miokardium (Funai, Evans &
Lockwood, 2008). Hasil penelitian Lisniawati, Febryana dan Astuti (2011) menunjukkan
hipotensi bayi baru lahir adalah salah satu dampak dari pemberian pemberian terapi
farmakologi jenis Methyldopa.

Penanganan lain yang dapat digunakan adalah penanganan non farmakologis.
Penanganan ini memiliki efek samping lebih minimal atau bahkan tidak ada, tetapi
memerlukan waktu yang relatif lebih lama. Terapi non farmakologis dapat diberikan kepada
pasien hipertensi dengan tujuan menurunkan tekanan darah dan mengendalikan faktor risiko
serta penyakit penyerta lainnya (Kamaluddin, 2010). Salah satu bentuk terapi non
farmakologis yang dapat diberikan untuk hipertensi dalam kehamilan adalah terapi musik.

Musik adalah rangsangan audio yang terorganisir yang terdiri dari melodi, ritme,
harmoni, timbre, bentuk, dan gaya (Turana, 2008). Musik bukan hanya sekedar bunyi tetapi
merupakan komposisi dari bunyi (Mangoenprasodjo & Hidayati, 2005) dan mampu membantu
tubuh dan pikiran saling bekerja sama (Fauzi, 2006 dalam Hariati, 2010). Musik yang
menghasilkan alkaline misalnya adalah musik klasik yang lembut, instrumental, musik
meditatif, dan musik yang menimbulkan rileks dan bahagia (Mucci &Mucci, 2002). Di dalam
otak terdapat pusat asosiasi penglihatan dan pendengaran yang berfungsi menginterpretasikan
objek yang dilihatdan didengar.

Pengabdian kepada masyarakat dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Bestari
Kecamatan Medan Petisah.Wilayah kerja Puskesmas Bestari terdiri dari 3 kelurahan yaitu :
Kelurahan Petisah Tengah, Kelurahan Sekip, dan Kelurahan Sei Putih Timur I, dengan jumlah
lingkungan sebanyak 33 lingkungan. Di Puskesmas Bestari ini derajat kesehatan ibu dan anak
sudah baik tetapi masih ada permasalahan untuk ibu hamilyang mengalami hipertensi dalam
kehamilannya, yaitu sekitar 31%. Hipertensi dalam kehamilan tinggi di wilayah kerja

Puskesmas Bestari kemungkinan disebabkan karena masyarakatnya mempunyai pola makan
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garam yang berlebihan dan walaupun faktor penyebab hipertensi dalam kehamilan tidak
diketahui secara pasti. Tetapi dari berbagai penelitiansalah satu faktor penyebabnya adalah
pola makan.(Kartikasari & Mauliyah, 2018).

Masalahhipertensi dalam kehamilan ini merupakan komplikasi masalah umum yang
mempengaruhi wanita diseluruh dunia dan merupakan penyebab kematiaan ibu hamil

didunia.(Pennings et al., 2011) hipertensi dalamkehamilan berdampak negatif baik untuk ibu

dan janin yang dikandungnya yaitu kematian bayi perinatal, asfiksia neonatorum, gawat janin,
solusio plasenta dan perdarahan pascasalin. Dan upaya-upaya yangtelah dilakukan oleh tenaga
kesehatan (bidan) yaitu dengan pengobatan konvensional dengan menggunakan obat
antihipertensi.

Berdasarkan data yang kami dapat dari Puskesmas Bestari bahwa angka kejadian
hipertensi dalam kehamilan tinggi disebabkan karena masyarakatnya dalam mengkonsumsi
garam melebihi takaran, menu makanan yang asal-asalan, dan jika diterapi obat hipertensi
tidak dikonsumsi karena akan berakibat buruk pada anaknya, untukmemutuskan masalah ini
dan memprioritaskannya yaitu dengan yangpertama kami melakukan penyuluhan tentang pola
makan yang benar dikelas ibu hamil dan setelah itu kami melakukan terapi musik, kami
memberikan solusi terapi musik karena berdasarkan dari hasil penelitian kami dengan
melakukan lieratur riview pada tahun 2019 daribeberapa jurnal bahwa dengan memberikan
terapi musik pada ibu hamil yang melakukan hipertensi dapat menurunkan tekanan darahbaik
sistolik maupun diastolik pada ibu hamil yang mengalami hipertensi. Dan terapi musik ini
dengan durasi 30 menit selama 1bulan dapat menunjukkan penurunan ibu hamil yang

hipertensi (Ahmaniyah & Indriyani, 2020).Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini

untuk meningkatkan pengetahuan dan menurunkan angka kejadian hipertensi ibu hamil

dengan menggunakan metode penyuluhan dan penerapan terapi musik.

METODE

Peserta dalam kegiatan ini sebanyak 15 orang dan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dilaksanakan pada tanggal 15 Januari sampai dengan 27 Januari 2024, bertempat
di Puskesmas Bestari . Untuk menyelesaikan masalah yang ada di wilayah kerja Puskesmas
Bestari Kecamatan Medan Petisah, maka pengabdian ini menggunakan metode :
1. Memberikan penyuluhan tentang polamakan.

Kegiatan ini dilakukan dikelas ibu hamil yang diadakan oleh Puskesmas Bestari

Kecamatan Medan Petisahdengan memberikan materi tentang pola makanyang benar dan

232 Karunia: Jurnal Hasil Pengabdian Masyarakat Indonesia — Vol. 2 No. 4 Desember 2023


file:///C:/Users/HP/Downloads/Pengabdian%20Masyarakat%20PENERAPAN%20TERAPI%20MUSIK%20KLASIKAL%20BEETHOVEN%20PADA%20IBU%20HAMIL%20HIPERTENSI%20DI%20WILAYAH%20.docx%23_bookmark2
file:///C:/Users/HP/Downloads/Pengabdian%20Masyarakat%20PENERAPAN%20TERAPI%20MUSIK%20KLASIKAL%20BEETHOVEN%20PADA%20IBU%20HAMIL%20HIPERTENSI%20DI%20WILAYAH%20.docx%23_bookmark5
file:///C:/Users/HP/Downloads/Pengabdian%20Masyarakat%20PENERAPAN%20TERAPI%20MUSIK%20KLASIKAL%20BEETHOVEN%20PADA%20IBU%20HAMIL%20HIPERTENSI%20DI%20WILAYAH%20.docx%23_bookmark0

e-ISSN: 2963-5268; p-ISSN: 2963-5039, Hal 229-236

nutrisi apa yang dibutuhkan oleh ibu dan janin selama kehamilan sehingga dalam menjalankan
kehamilannya nutrisi ibu dan janin terpenuhi. Dan metode yang digunakan yaitu pertama
memberikan penyuluhan kesehatan pada ibu hamil, diskusi yaitu dengan tanya jawab antara
ibu hamil dan narasumber terkait dengan materi yang disampaikan, dan evaluasi dari
pengetahuan ibu-ibu tentang pola makan yang benar.
2. Menerapkan Terapi Musik
Untuk kegiatan ini dilakukan setelah ibu — ibu hamil diberikan penyuluhan, langkah —
langkah dari kegiatan ini yaitu :
a) Mengukur tekanan darah ibu hamil terlebih dahulu untuk menentukan ibu hamil yang
mengalami hipertensi atau tidak
b) Membuat group di whatsapp untuk memonitoring ibu-ibu yang mengalami hipertensi
dalam memberikan terapi musik selama 1 bulan,
c) Memberikan terapi musik dengan prosedur ibu hamil dalam posisi telentang dengan
diputarkan musik selama 30 menit
d) Setelah selesai mendengarkanmusik selang 10 menit ibu hamil diukur kembalitekanan
darahnya dan langsung di isi di lembarobservasi
e) Mengisi musik pada android ibu hamil untuk didengarkan setiap 1 kali dalam 1 minggu

dengan durasi 30 menit selama 4 minggu.

HASIL
Tabel 1. Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat.
Permasalahan Metode Hasil
Pola makan yang tidakbenar Penyuluhan Pengetahuan responden meningkat
baik sebanyak 89% setelah dilakukan
penyuluhan yangsebelumnya hanya
5% saja.
Ketidakmanpan mengkonsumsi obat | Memberikan terapi music | Tekanan darah responden
anti hipertensi klasik Beethoven dengan menurun secara signifikan pada
durasi 30 menit setiaphari minggu ke 3 dan ke 4terapi yaitu
selama 4minggu. rata-rata 110 sistolik dan 70
diastolik. Dan responden
mengungkapkan bahwa  merasa
lebih tenang atau rileks dalam
menghadapi kehamilannya dan lebih
siap menghadapi persalinan.
DISKUSI

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pengabdian ini berhasil terlaksana dengan baik,
karena masalah yang dihadapi mitra teratasi yaitu:tentang kurangnya pengetahuanresponden

(ibu hamil) dalam pola makan yang benar setelah dilakukan penyuluhan tentangpola makan
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yang benar responden menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuantentang pola makan yang
benar sebanyak 89%saja yang sbelumnya hanya 5 % yang dibuktikan dengan hasil kuesioner
yang disebar sebelum penyuluhan responden sebagian besar tidak tahu tentang makanan
bergizi, polamakan seimbang dan mereka hanya makansesukanya. Dan setelah dilakukan
penyuluhan tentang pola makan dan dampak apa yang akan dialami oleh ibu dan janin jika
mereka mengkonsumsi makanan asal — asalan rata- rata responden tanya jawab langsung dan
kuesioner responden bisa menjawab bahwa ibuhamil harus memenuhi sumber karbohidrat,
protein, lemak, vitamin dan mineral. Pengganti karbohidrat yang biasanya mengkonsumsi nasi
dan karbohidrat bisa diganti dengan menggunakan jagung, ubi jalar dan roti, untuk protein
hewani menggunakan ikan, ayam, telurdan daging, pengaturan pola makan yang benardan
mengkonsumsi makanan-makanan yangsehat untuk ibu hamil Suprayitno & Wahid, 2019). Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian ikaputri bahwa dengan adanya edukasi gizi pada ibu hamil
dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu hamil dalam menentukan pola makannya (gizi
Kandungannya)(Melati & Afifah,2021).

Selain dengan teratasinya pengetahuan pola makan yang sehat, permasalahan yang
kedua juga menunjukkan hasil yang signifikan yaitu terdapat penurunan tekanan darah pada
responden yang awlanya rata-rata tekanan darah pada responden adalah 140 mmHg untuk
sistolik dan 100 mmHg untuk diastoliknya tetapisetelah dilakukan terapi musik yang dilakukan
selama 1 bulan (4minggu) dengan dilakukan rutin 1 minggu 1 kali terdapat penurunan tekanan
darah yaitu rata-rata 110/70 mmHgpada minggu (terapi) ke 3-4. Dengan adanya penurunan
tekanan darah pada responden terapi musik dapat dijadikan terapi non konvensional yang dapat
digabungkan denganterapi konvensional dalm menurunkan tekanandarah pada ibu hamil yang
hipertensi. Karena Penggabungan terapi musik dan obat-obatan konvensional tidak hanya
memberikan hasil anti-hipertensi, tetapi juga menurunkan detak jantung saat istirahat dan
aktivitas saraf simpatik.

Penerapan terapi musik pada pasien hipertensi yang telah menjalani operasi caesar
juga dapat menurunkan kadar angiotensin Il.(Geretsegger et al., 2015). Musik memiliki
kekuatan untuk mengobati penyakit dan meningkatkan kemampuan pikiran seseorang.
Ketika musik diterapkan menjadi sebuah terapi,musik dapat meningkatkan, memulihkan, dan

memelihara kesehatan fisik, mental, emosional,sosial dan spiritual.
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Hal ini disebabkan musik memilikibeberapa kelebihan, yaitu karena musik bersifat
nyaman, menenangkan, membuat rileks, berstruktur, dan universal. Perlu diingat bahwa
banyak dari proses dalam hidup kita selalu ber-irama. Sebagai contoh, nafas kita, detak
jantung, dan pulsasi semuanya berulang dan berirama.

Terapi musik merupakan terapi yang universal dan bisa diterima oleh semua orang
karena kita tidak membutuhkan kerja otak yangberat untuk menginterpretasi alunan musik.
Terapi musik sangat mudah diterima organ pendengaran kita dan kemudian melalui saraf
pendengaran disalurkan ke bagian otak yang memproses emosi (sistem limbik). Terapi musik

telah terbukti efektif dalam memanipulasi reaksistres, kecemasan, rasa sakit, dan ketegangan

KESIMPULAN

Dari hasil pengabdian kepada masyarakat dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian ini
berhasil mengatasi permasalahan yaitu dengan pengetahuan masyarakat (ibu hamil) tentang
pola makan meningkat 89% dan hipertensi yang berhasil mengalami penurunan pada minggu
ke 3-4 terapi yaitu rata-rata 110/70 mmHg. Dengan teratasinya permasalahan mitra maka
Sarannya jika melakukanpengabdian ke masyarakat sebaiknya melewati penelitian terlebih
dahulu atau literatur jurnal yang lebih banyak supaya hasilnya lebih maksimal.
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